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 Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe sangat mengapresiasi 

Prestasi Siswa-siswi dengan memberikan penghargaan kepada Siswa Terbaik. 

Tapi proses pemilihannya masih secara manual. Hal ini membuat 

pemilihannya memakan waktu dan masih memungkinkan salah dalam 

pemilihannya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat menggunakan salah satu bidang ilmu 

teknologi komputer yaitu Sistem Pendukung Keputusan dengan mengadopsi 

metode ARAS (Additive Ratio Assessment). diharapkan dengan metode ARAS 

ini mampu menyelesaikan masalah sehingga mendapatkan Siswa / siswi 

Terbaik dan membantu pihak Sekolah SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe. 

Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi yang dibangun dapat membantu dan 

mempermudah dalam mengatasi permasalahan yang terjadi berkenaan dengan 

Penetuan Siswa/Siswi Terbaik dalam mengambil keputusan yang efektif dan 

efisien. 
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1. PENDAHULUAN  

SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe adalah lembaga pendidikan menengah atas swasta yang didirikan 

oleh Kongregasi Suster Fransiskus Dina (SFD) dan dikelola oleh Yayasan Setia Medan di bawah lindungan 

Santa Maria. SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe lahir pada tanggal 21 Juli 2003, dengan tujuan untuk ikut 

serta mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan. Dalam perkembangan SMA Santa Maria Kabanjahe 

telah banyak mengantongi sejumlah keberhasilan, jumlah siswa pada tahun ajaran 2020/2021 mencapai 19 

rombel (Rombongan Belajar), para lulusan sekolah ini telah banyak tersebar di Perguruan Tinggi Negeri 

maupun Swasta di Indonesia, bahkan para alumni juga telah banyak yang bekerja di instansi Negeri maupun 

Swasta. “Kami bukan yang paling baik, tetapi kami berusaha menjadi yang terbaik” kalimat ini yang menjadi 

inspirasi bagi pengelola, penaggungjawab dan pendidik dalam mewartakan kerajaan Allah melalui SMA 

Swasta Santa maria Kabanjahe ini. SMA Swasta Santa Maria sangat memperhatikan Prestasi siswa siswinya, 

dan SMA Swasta Santa Maria selalu memberikan apresiasi kepada setiap siswa atau siswi terbaik atau yang 

berprestasi, apresiasi ini dilakukan setiap semester. 

Dalam penentuan siswa siswi Terbaik SMA Swasta Santa Maria masih menggunakan cara Manual, 

dengan menghitung nilai rata rata dari setiap siswa yang ada sehingga di tentukan siapa siswa atau siswi terbaik, 

sedangkan Pemilihan siswa terbaik diharapkan untuk mempermudah guru untuk mengirim kandidat siswa dan 

siswinya untuk mengikuti perlombaan yang diselenggarakan oleh Institusi Pemerintah atau swasta maupun 

pemberian penghargaan kepada para siswa sebagai bentuk penghargaan ke siswa [1]. sehingga cara yang 
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dilakukan SMA Swasta Santa Maria saat ini membutukan dan memakan waktu yang relatif lama dan cara 

manual ini bisa terjadi kesalahan data dalam penentuan siswa siswi terbaik, sehingga bisa berakibat fatal karena 

salah dalam menentukan siswa siswi terbaik. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam menentukan siswa-siswi terbaik di SMA Swasta Santa Maria 

Kabanjahe dapat memanfaatkan Teknologi Informasi. Teknologi informasi saat ini sangat berkembang dan 

hampir segala aktifitas kita tidak terlepas dari adanya teknologi. Manusia telah banyak menciptakan berbagai 

macam teknologi yang sangat membantu dalam banyak bidang, salah satunya dalam bidang pengambilan 

keputusan, dan dalam teknologi informasi atau di dalam ilmu komputer ada yang membahas tentang 

pengambilan keputusan, yaitu Sistem Pendukung Keputusan ( Decision Support System ) [2]. 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang melakukan 

pendekatan untuk menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu pihak tertentu dalam 

menangani permasalahan dengan menggunakan data dan model. Pengambilan keputusan merupakan hasil 

suatu proses pemilihan dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih dengan mekanisme tertentu, 

dengan tujuan untuk menghasilkan keputusan yang terbaik. Suatu SPK hanya memberikan alternatif keputusan 

dan selanjutnya diserahkan kepada user untuk mengambil keputusan[3]. Sistem Pendukung Keputusan harus 

didukung oleh Metode, banyak metode yang bisa dipakai untuk mendukung sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan salah satunya adalah Metode ARAS (Additive Ratio Assessment)[4]. 

Metode ARAS (Addative Ratio Assessment ) merupakan suatu metode dalam pengambilan keputusan 

multikriteria berdasarkan pada perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai 

indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal [5]. Metode ARAS ( 

Additive Ratio Assessment) nantinya akan membantu menentukan Siswa / I Terbaik yang di dalam 

perhitungannya dimana setiap kriteria yang ditentukan akan dihitung sehingga mendapatkan hasil yang 

diharapkan yaitu akurat dan cepat[6]. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah 

dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur[7]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara 

pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat[8]. 

 

2.2 Metode ARAS 

ARAS merupakan metode yang didasarkan pada prinsip intuitif bahwa alternatif harus memiliki rasio 

terbesar untuk menghasilkan solusi yang optimal. Metode ARAS melakukan perankingan dengan 

membandingkan nilai setiap kriteria pada masing-masing alternative dengan melihat bobot masingmasing 

untuk memperoleh alternative yang ideal. Pada metode ARAS nilai fungsi utilitas yang menentukan efisiensi 

relatif kompleks dari alternatif yang layak berbanding lurus dengan efek relatif dari nilai dan bobot kriteria 

utama yang dipertimbangkan penetuan alternative terbaik[9]. 

 

2.3 Siswa  

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar 

dimana di dalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan 

kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu, sehingga dapat 

mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya[10] 

 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1.  Penerapa Metode Aras 

1. Data Kriteria 

Berikut ini merupakan data kriteria yang didapatkan dalam penyelesaian Sistem Pendukung Keputusan 

Dalam Menentukan siswa/I terbaik Menggunakan Metode ARAS: 
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Tabel 1. Tabel Kriteria 

No. Id Nama Kriteria Type Bobot 

1 C1 Rangking Kelas Cost 30% 

2 C2 Nilai Akademik Benefit 20% 

3 C3 Kehadiran  Benefit 15% 

4 C4 Sosial Benefit 10% 

5 C5 Spritual Benefit 5 % 

6 C6 Nilai Ekstrakulikuler Benefit 15 % 

7 C7 Kerapian / Penampilan Benefit 5 % 

 

Tabel 2. Kriteria Kehadiran 

No Kriteria Bobot 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Buruk 2 

5 Sangat Buruk 1 

 

Tabel 3. Kriteria Sosial 

No Kriteria Bobot 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Buruk 2 

5 Sangat Buruk 1 

 

 Tabel 4. Spiritual 

No Kriteria Bobot 

1 Sangat Baik 3 

2 Baik 2 

3 Tidak Baik 1 

 

Tabel 5. Nilai Ekstrakulikuler 

No Kriteria Bobot 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Buruk 2 

5 Sangat Buruk 1 

 

Tabel 6. Nilai Kerapian/Penampilan 

No Kriteria Bobot 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Buruk 2 

5 Sangat Buruk 1 

 

2. Data Alternatif 

Berikut ini merupakan data alternatif berupa data lkasi yang didapatkan dalam penyelesaian masalah 

menentukan siswa/I terbaik menggunakan metode ARAS: 
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Gambar 1. Data Alternatif Penelitian 

 

3.2.  Flowchart 

Berikut ini merupakan flowchart  dari metode metode Additive Ratio Assesment: 
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Gambar 2. Flowchart Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) 

 

3.3 Penyelesaian Masalah Dengan Metode ARAS 

Berikut ini merupakan contoh penyelesaian masalah dengan menggunakan metode Additvie Ratio 

Assesment (ARAS) : 

1. Pembentukan Decision Making Matrix  

Dibawah ini adalah tabel hasil dari langkah pembentukan Decision Making Matrix : 
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2.  Melakukan Normalisasi 

Jika pada kriteria Beneficial (max), maka normalisasinya yaitu: 

𝑋𝑖𝑗 ∗ =  
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

Jika pada kriteria NonBeneficial, maka normalisasinya 2 tahap yaitu: 

𝑋𝑖𝑗 ∗ =   
1

𝑋𝑖𝑗
        𝑅 =  

𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

Maka dari dengan demikian menghasilkan matriks ternormalisasikan R, yaitu sebagai berikut : 

 

 
 

3. Menghitung Nilai Bobot Matriks 

Tahap berikutnya adalah menghitung bobot matriks yang telah dinormalisasikan. Berikut proses 

perhitungan untuk menentukan bobot matriks dengan menggunakan persamaan yaitu :  

𝐷 = [𝑑𝑖𝑗] 𝑚𝑋𝑛 =  𝑟𝑖𝑗 . 𝑤𝑗  

D0,1 = r0,1.w1 = 0.0984 * 0.30 = 0.0295 

D1,1 = r1,1.w1 = 0.0984 * 0.30 = 0.0295 

D2,1 = r2,1.w1 = 0.0492 * 0.30 = 0.0148 

D3,1 = r3,1.w1 = 0.0328 * 0.30 = 0.0098 

D4,1 = r4,1.w1 = 0.0984 * 0.30 = 0.0295 

D5,1 = r5,1.w1 = 0.0492 * 0.30 = 0.0148 

D6,1 = r6,1.w1 = 0.0328 * 0.30 = 0.0098 

D7,1 = r7,1.w1 = 0.0984 * 0.30 = 0.0295 

D8,1 = r8,1.w1 = 0.0492 * 0.30 = 0.0148 

D9,1 = r9,1.w1 = 0.0328 * 0.30 = 0.0098 

D10,1 = r10,1.w1 = 0.0984 * 0.30 = 0.0295 

D11,1 = r11,1.w1 = 0.0492 * 0.30 = 0.0148 

D12,1 = r12,1.w1 = 0.0328 * 0.30 = 0.0098 

D13,1 = r13,1.w1 = 0.0984 * 0.30 = 0.0295 

D14,1 = r14,1.w1 = 0.0492 * 0.30 = 0.0148 

D15,1 = r15,1.w1 = 0.0328 * 0.30 = 0.0098 

 

Bobot matriks keputusan kolom 2 (kolom kriteria “Nilai Akademik”) sebagai berikut: 

D0,2 = r0,2.w2 = 0.0634 * 0.20 = 0.0127 

D1,2 = r1,2.w2 = 0.0623 * 0.20 = 0.0125 

D2,2 = r2,2.w2 = 0.0618 * 0.20 = 0.0124 

D3,2 = r3,2.w2 = 0.0607 * 0.20 = 0.0121 

D4,2 = r4,2.w2 = 0.0634 * 0.20 = 0.0127 

D5,2 = r5,2.w2 = 0.0625 * 0.20 = 0.0125 
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D6,2 = r6,2.w2 = 0.0621 * 0.20 = 0.0124 

D7,2 = r7,2.w2 = 0.0630 * 0.20 = 0.0126 

D8,2 = r8,2.w2 = 0.0625 * 0.20 = 0.0125 

D9,2 = r9,2.w2 = 0.0622 * 0.20 = 0.0124 

D10,2 = r10,2.w2 = 0.0628 * 0.20 = 0.0126 

D11,2 = r11,2.w2 = 0.0625 * 0.20 = 0.0125 

D12,2 = r12,2.w2 = 0.0624 * 0.20 = 0.0125 

D13,2 = r13,2.w2 = 0.0630 * 0.20 = 0.0126 

D14,2 = r14,2.w2 = 0.0629 * 0.20 = 0.0126 

D15,2 = r15,2.w2 = 0.0625 * 0.20 = 0.0125 

 

Bobot matriks keputusan kolom 3 (kolom kriteria “Kehadiran”) sebagai berikut: 

D0,3 = r0,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D1,3 = r1,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D2,3 = r2,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D3,3 = r3,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D4,3 = r4,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D5,3 = r5,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D6,3 = r6,3.w3 = 0.0519 * 0.15 = 0.0077 

D7,3 = r7,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D8,3 = r8,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D9,3 = r9,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D10,3 = r10,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D11,3 = r11,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D12,3 = r12,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D13,3 = r13,3.w3 = 0.0389 * 0.15 = 0.0058 

D14,3 = r14,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

D15,3 = r15,3.w3 = 0.0649 * 0.15 = 0.0097 

 

Bobot matriks keputusan kolom 4 (kolom kriteria “Sosial”) sebagai berikut: 

D0,4 = r0,4.w4 = 0.0714 * 0.10 = 0.0071 

D1,4 = r1,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D2,4 = r2,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D3,4 = r3,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D4,4 = r4,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D5,4 = r5,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D6,4 = r6,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D7,4 = r7,4.w4 = 0.0714 * 0.10 = 0.0071 

D8,4 = r8,4.w4 = 0.0714 * 0.10 = 0.0071 

D9,4 = r9,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D10,4 = r10,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D11,4 = r11,4.w4 = 0.0714 * 0.10 = 0.0071 

D12,4 = r12,4.w4 = 0.0714 * 0.10 = 0.0071 

D13,4 = r13,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D14,4 = r14,4.w4 = 0.0571 * 0.10 = 0.0057 

D15,4 = r15,4.w4 = 0.0714 * 0.10 = 0.0071 

 

Bobot matriks keputusan kolom 5 (kolom kriteria “Spritual”) sebagai berikut: 

D0,5 – D15,5 = r0,5.w5  sampai  r15,5.w5 = 0.0625 * 0.05 = 0.0031 

 

Bobot matriks keputusan kolom 6 (kolom kriteria “Nilai Ekstakulikuler”) sebagai berikut: 

D0,6 = r0,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D1,6 = r1,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D2,6 = r2,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D3,6 = r3,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D4,6 = r4,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D5,4 = r5,6.w6 = 0.0159 * 0.15 = 0.0024 

D6,6 = r6,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D7,4 = r7,6.w6 = 0.0159 * 0.15 = 0.0024 
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D8,6 = r8,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D9,4 = r9,6.w6 = 0.0159 * 0.15 = 0.0024 

D10,6 = r10,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D11,4 = r11,6.w6 = 0.0159 * 0.15 = 0.0024 

D12,4 = r12,6.w6 = 0.0635 * 0.15 = 0.0095 

D13,6 = r13,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D14,6 = r14,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

D15,6 = r15,6.w6 = 0.0794 * 0.15 = 0.0119 

 

Bobot matriks keputusan kolom 7 (kolom kriteria “Kepribadian / Penampilan”) sebagai berikut: 

D0,7 = r0,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D1,7 = r1,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D2,7 = r2,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D3,7 = r3,7.w7 = 0.0541 * 0.05 = 0.0027 

D4,7 = r4,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D5,7 = r5,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D6,7 = r6,7.w7 = 0.0541 * 0.05 = 0.0027 

D7,7 = r7,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D8,7 = r8,7.w7 = 0.0541 * 0.05 = 0.0027 

D9,7 = r9,7.w7 = 0.0541 * 0.05 = 0.0027 

D10,7 = r10,7.w7 = 0.0541 * 0.05 = 0.0027 

D11,7 = r11,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D12,7 = r12,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D13,7 = r13,7.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

D14,7 = r14,7.w7 = 0.0541 * 0.05 = 0.0027 

D15,7 = r0,15.w7 = 0.0676 * 0.05 = 0.0034 

 

4. Menentukan nilai dari fungsi Optimum 

dengan menjumlahkan nilai kriteria pada setiap alternatif dari hasil perkalian matriks dengan bobot yang 

telah dilakukan sebelumnya.   

𝑆𝑖 =  ∑ = 1
𝑛

𝑗
 𝑑𝑖𝑗   (i =  1, 2, . . . m ∶  j =  1, 2, . . . , n) 

S0 = 0.0295 + 0.0127 + 0.0097 + 0.0071 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0034 = 0.0775 

S1 = 0.0295 + 0.0125 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0034 = 0.0758 

S2 = 0.0148 + 0.0124 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0034 = 0.0610 

S3 = 0.0098 + 0.0121 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0027 = 0.0552 

S4 = 0.0295 + 0.0127 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0034 = 0.0761 

S5 = 0.0148 + 0.0125 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0024 + 0.0034 = 0.0516 

S6 = 0.0098 + 0.0124 + 0.0077 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0027 = 0.0535 

S7 = 0.0295 + 0.0126 + 0.0097 + 0.0071 + 0.0031 + 0.0024 + 0.0034 = 0.0679 

S8 = 0.0148 + 0.0125 + 0.0097 + 0.0071 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0027 = 0.0619 

S9 = 0.0098 + 0.0124 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0024 + 0.0027 = 0.0459 

S10 = 0.0295 + 0.0126 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0027 = 0.0753 

S11 = 0.0148 + 0.0125 + 0.0097 + 0.0071 + 0.0031 + 0.0024 + 0.0034 = 0.0530 

S12 = 0.0098 + 0.0125 + 0.0097 + 0.0071 + 0.0031 + 0.0095 + 0.0034 = 0.0552 

S13 = 0.0295 + 0.0126 + 0.0058 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0034 = 0.0721 

S14 = 0.0148 + 0.0126 + 0.0097 + 0.0057 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0027 = 0.0605 

S15 = 0.0098 + 0.01245 + 0.0097 + 0.0071 + 0.0031 + 0.0119 + 0.0034 = 0.0576 

 

Pada tahap terakhir yaitu menentukan tingkatan peringkat/kelayakan dari hasil perhitungan metode 

ARAS seperti dijelaskan dibawah ini : 

𝐾𝑖 =  
𝑆𝑖

𝑆0

 

Dimana : 
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Dimana : 

S0 = 0.0775 

K0 = 
0.0775

0.0775
 = 1.0000  K6 = 

0.0535

0.0775
 = 0.6905  K12 = 

0.0552

0.0775
 = 0.7127 

K1 = 
0.0758

0.0775
 = 0.9788  K7 = 

0.0679

0.0775
 = 0.8760  K13 = 

0.0721

0.0775
 = 0.9302 

K2 = 
0.0610

0.0775
 = 0.7871  K8 = 

0.0619

0.0775
 = 0.7984  K14 = 

0.0605

0.0775
 = 0.7811 

K3 = 
0.0552

0.0775
 = 0.7121  K9 = 

0.0459

0.0775
 = 0.5929  K15 = 

0.0576

0.0775
 = 0.7437 

K4 = 
0.0761

0.0775
 = 0.9816  K10 = 

0.0753

0.0775
 = 0.9714 

K5 = 
0.0516

0.0775
 = 0.6660  K11 = 

0.0530

0.0775
 = 0.6843 

  

Berikut hasil perhitungan keputusan berdasarkan urutan peringkat sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Hasil Keputusan Berdasarkan Urutan Peringkat  

No Kode Nama Calon Penerima Nilai Akhir (K) Ranking 

Fungsi Optimal (S0) 1.0000 - 

1 A4 ASISI PUTRIANI BR P 0.9816 1 

2 A1 EMIL SALIM MUNTHE 0.9788 2 

3 A10 BEREMA ERTEGUHNA BARUS 0.9714 3 

4 A13 ANASTASIA CECILIA BR GINTING 0.9302 4 

5 A7 EMIEA ANELDRA DYOUNA BARUS 0.8760 5 

6 A8 ISPIYANTI SEMBIRING 0.7984 6 

7 A2 KRISTIYONA ATANIA SAOGO 0.7871 7 

8 A14 DELLA FATMAWATI MUNTHE 0.7811 8 

9 A15 FEBI MARISSA SEMBIRING 0.7437 9 

10 A12 LORENTINA BR SEMBIRING 0.7127 10 

11 A3 LUKAS CHRISCIONTA TARIGAN 0.7121 11 

12 A6 GABRIEL BREMA SINGARIMBUN 0.6905 12 

13 A11 NOVI FITRIANI BR NAZARA 0.6843 13 

14 A5 SANTANIA ALDITA KABAN 0.6660 14 

15 A9 SURYA JULIUS SEMBIRING 0.5929 15 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa terbaik berhasil didapatkan oleh Asisi Putriani Br. P dengan nilai 0.9816. 

 

3.4 Tampilan Antarmuka 

Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian analisa 

dan hasil terlebih dahulu yaitu sebagai berikut : 
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1. Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi 

Username dan Password pengguna : 

 
  Gambar 3. Tampilan Form Login 

 

2. Tampilan Form Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu utama yang berfungsi sebagai halaman utama yang 

berisi menu navigasi untuk membuka sebuah Form : 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

 

3. Tampilan Form Kriteria 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form kriteria yang berfungsi untuk mengelola data kriteria : 

 
Gambar 5. Tampilan Form Kriteria 

 

4. Tampilan Form Data Siswa 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Siswa yang berfungsi untuk mengelola data altermatif: 
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Gambar 6. Tampilan Form Data Alternatif 

 

5. Tampilan Form Proses ARAS 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form proses ARAS: 

 
Gambar 7. Tampilan Form Proses ARAS 

 

6. Tampilan Form Laporan 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil 

perhitungan : 

 
Gambar 8. Tampilan Form Laporan 

 

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan siswa-siswi terbaik di SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe adalah dengan 

melakukan perangkingan terhadap siswa-siswi SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe dengan 

menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dan menerapkan Metode ARAS. Metode ARAS yang 

digunakan akan melakukan perhitungan dan perangkingan. 

2. Dalam membangun Sistem Pendukung Keputusan memanfaatkan sistem Bahasa pemodelan  seperti 

Unified Modelling Language (UML) yang mampu untuk menggambarkan visualisasi bagian 
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komponen penting pada program seperti Use Case Diagram yang menggambarkan siapa saja aktor 

ataupun pengguna yang dapat berinteraksi dengan sistem, Activity Diagram yang menggambarkan 

alur dari tahapan sistem dari awal hingga akhir serta Class, yang mengadopsi metode ARAS. Sistem 

yang dibangun akan melakukan perhitungan dan Perengkingan. 

3. Dalam menguji Sistem Pendukung Keputusan yang dibangun untuk di implementasikan oleh pihak 

sekolah SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe yaitu dengan memasukkan data siswa, kriteria dari 

siswa dan dilakukan proses perhitungan maka akan keluar hasil perangkingan dari sistem. 

4. Berdasarkan pengujian, sistem mampu untuk menyelesaikan masalah menentukan prioritas Siswa – 

siswi Terbaik di SMA Swasta Santa Maria Kabanjahe dengan hasil keluaran (Output) berupa 

perangkingan. 
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